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ABSTRAK 

Metode editing film mengalami perkembangan hingga sekarang termasuk 

parallel editing, sebuah metode yang ditemukan pada awal perkembangan film. 

Penerapan metode ini memiliki banyak fungsi, salah satunya adalah membangun 

ketegangan. Penelitian ini menarik dan penting karena membahas sebuah metode 

editing awal yang mempunyai peran besar dalam menyusun naratif dan membuat 

dramatisasi cerita berupa ketegangan. Film Dunkirk dipilih menjadi objek karena 

bertipe multiplot nonlinier hyperlink cinema yang penyajian ceritanya bergantung 

pada parallel editing. Film Dunkirk juga memenangkan Best Editing di Academy 

Award 2018. Penelitian ini mengkaji bagaimana pola parallel editing yang 

diterapkan pada film Dunkirk dan bagaimana metode tersebut dapat membangun 

ketegangan melalui Skripsi Pengkajian Seni berjudul “Parallel Editing dalam 

Membangun Ketegangan pada Film Dunkirk”. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 

mengumpulkan dokumentasi dan observasi. Data yang akan dianalisis merupakan 

scene-scene yang menerapkan parallel editing sesuai teori Bordwell & Thompson 

dan memiliki indikator ketegangan sesuai teori Elizabeth Lutters dan Edward 

Branigan. Tahapan penelitian dimulai dari mengamati film Dunkirk, membuat 

segmentasi plot, mengidentifikasi rangkaian scene yang memiliki indikator parallel 

editing dan ketegangan, menganalisisnya sesuai dengan rumusan masalah dan teori 

yang ada, lalu diakhiri dengan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini adalah ditemukan tujuh rangkaian adegan yang 

menerapkan parallel editing dan berkorelasi dengan ketegangan. Terdapat dua 

macam parallel editing yaitu parallel editing dalam satu plot dan parallel editing 

lintas plot. Parallel editing dalam film Dunkirk mengalami pengembangan, 

membuat adegan-adegan yang terjadi di waktu yang berbeda berjalan seolah-olah 

simultan. Ketegangan yang dibangun oleh parallel editing dicapai melalui adanya 

disparitas pengetahuan yang membuat penonton lebih tahu peristiwa yang ada di 

dalam film daripada karakter film.    

 

Kata Kunci: Parallel Editing, Ketegangan, Film Dunkirk. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dramatisasi pada film diperlukan agar cerita tidak monoton sehingga penonton 

tidak merasa bosan. Dramatisasi turut melibatkan emosi yang membuat penonton 

merasa ikut masuk dalam cerita film. Salah satu unsur dramatik adalah ketegangan. 

Ketegangan dibangun dengan beberapa cara namun landasan dasar dan kuat dari 

ketegangan berhubungan erat dengan aspek naratif yang di dalamnya terdapat 

distribusi pengetahuan. Distribusi pengetahuan memungkinkan sang sineas 

memberikan pengetahuan lebih kepada penonton maupun membatasi pengetahuan 

penonton. Pembatasan distribusi pengetahuan ini dihubungkan dengan pengetahuan 

karakter yang ada di dalam film. Hal tersebut menimbulkan disparitas pengetahuan 

antara karakter di dalam film dan penonton. Ketika penonton mendapat 

pengetahuan lebih daripada karakter di dalam film maka akan menimbulkan 

ketegangan. 

Naratif film disusun menggunakan metode editing dalam menyajikan 

ceritanya. Penuturan sebuah film melalui rangkaian gambar yang disusun hingga 

membentuk benang merah cerita merupakan definisi umum dari editing. 

Penyusunan urutan gambar akan sangat berpengaruh dalam adegan, apabila gambar 

dengan sengaja disusun menggunakan teknik-teknik tertentu untuk memainkan atau 

memanipulasi ruang dan waktu, maka akan berpengaruh kuat dalam menciptakan 

dramatisasi cerita pada sebuah film. Dewasa ini banyak dijumpai film yang 

menampilkan adegan ketegangan hanya dari nuansa saja. Para sineas yang 

membuatnya tidak menyadari capaian naratif dan unsur formalis film seperti editing 

yang dapat mendramatisasi cerita termasuk ketegangan apabila digunakan secara 

tepat.  

Eksplorasi editing telah dilakukan sejak awal perkembangan film dunia, salah 

satu metode awal dan menjadi sejarah penting adalah parallel editing. Parallel 

editing merupakan sebuah metode penyambungan sederhana yang mungkin secara 

tidak sadar dipakai oleh setiap sineas dalam membuat filmnya, namun banyak dari 
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mereka belum menyadari parallel editing tidak hanya dapat sekedar menunjukkan 

kejadian di berbagai tempat dalam waktu yang bersamaan atau hubungan kausalitas 

antar adegan. Parallel editing juga dapat mendramatisasi cerita berupa ketegangan.   

Sejarah menyebutkan parallel editing merupakan sebuah terobosan baru dalam 

teori editing yang pertama kali diperkenalkan oleh Edwin S. Porter di filmnya 

berjudul The Great Train Robbery (1903), dimana Edwin menyusun secara 

berkesinambungan atau mengcrosscut shot-shot dari dua aksi peristiwa di lokasi 

yang berbeda, dan terjadi pada waktu yang bersamaan.  

Pakar studi sinema yaitu Bordwell dan Thompson menjelaskan bahwa parallel 

editing telah diperluas penggunaanya oleh para sineas ke situasi dimana aksi 

peristiwa terjadi tidak secara simultan. Kadang-kadang sineas akan memotong 

peristiwa di masa sekarang dengan aksi peristiwa lain di masa lalu (Bordwell and 

Thompson 2017, 245). 

Parallel editing sering digunakan pada genre film aksi, perang maupun 

kriminal, dimana permainan konflik dan ketegangan sangat dibutuhkan. Hal 

tersebut terjadi karena pergantian shot memberi kita jangkauan pengetahuan yang 

lebih luas daripada yang dimiliki karakter mana pun dalam film (Bordwell and 

Thompon 2017, 255). Salah satu film bertema perang yang menerapkan parallel 

editing secara dominan dan menarik untuk dikaji adalah Dunkirk. Film 

psychological thriller ini bercerita tentang Operasi Dinamo yaitu operasi 

penyelamatan 338.000 lebih tentara ekspedisi Inggris, tentara sekutu Perancis dan 

Belgia dari serangan tentara Nazi Jerman di Pelabuhan Dunkerque Perancis dan 

merupakan operasi penyelamatan terbesar di dunia.  

Film Dunkirk masuk nominasi beberapa festival penghargaan film seperti 

Golden Globe Award serta Academy Award yang merupakan penghargaan 

bergengsi taraf internasional. Film ini memenangkan piala oscar kategori 

penyuntingan gambar terbaik dengan Lee Smith sebagai editornya. Film Dunkirk 

mendapatkan ulasan positif dari para kritikus film dan memperoleh rating yang 

bagus yaitu 7.9/10 dari IMDb (https://www.imdb.com/  diakses 12 Mei 2019). 

Film Dunkirk ditulis dan disutradarai oleh Christopher Nolan. Film ini 

memiliki tiga plot dengan rentang waktu kejadian yang berbeda yaitu The Mole 

https://www.imdb.com/
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(Tanggul / Darat) 1 minggu, The Sea (Laut) 1 hari dan The Air (Udara) 1 jam. 

Rentang kejadian pada masing-masing plot disajikan di dalam film dengan durasi 

plot The Mole 1 minggu menjadi 48 menit, The Sea 1 hari menjadi 32 menit, dan 

The Air 1 jam menjadi 18 menit. Tiga plot tersebut disajikan secara bergantian, 

dengan urutan kronologi atau peristiwa yang tidak urut. Hal tersebut membuat film 

Dunkirk menjadi film dengan struktur multiplot berpola nonlinier dan bertipe 

hyperlink cinema yang mana penyajiannya sangat bergantung pada metode parallel 

editing. Usaha Nolan menafsir "The Battle of Dunkirk" dengan tiga sudut pandang 

dapat disebut sebagai pendekatan yang makroskopik. Pada tafsir seperti ini, Nolan 

ingin menunjukan aksi-aksi heroik yang dilakukan oleh pilot Royal Air Force 

Inggris yang berusaha menghalau pesawat pengebom Jerman, para warga sipil 

Inggris pemilik perahu yang berduyun-duyun menyediakan diri untuk menjemput 

dan membawa pulang tentara dari Dunkirk dan aksi para tentara di pantai Dunkirk 

yang berusaha menyelamatkan diri dari kepungan pasukan Jerman. 

Film Dunkirk minim akan dialog. Film ini lebih mengutamakan bahasa gambar 

sehingga penonton dibuat untuk lebih fokus pada visual storytelling dalam 

menonton. Parallel editing di film Dunkirk memiliki peran penting dimana metode 

ini tidak hanya berfungsi menampilkan peristiwa di berbagai tempat dan plot yang 

berbeda namun juga optimal untuk membangun ketegangan yang merupakan salah 

satu unsur dramatik dari sebuah film. 

Berdasarkan fenomena yang dijelaskan di atas, penelitian ini secara akademik 

diharapkan dapat memberikan penjelasan dan pemahaman tentang bagaimana 

metode editing bekerja dalam mendramatisasi cerita dengan studi kasus parallel 

editing pada film Dunkirk.  

Penelitian ini mencoba membedah bagaimana sebuah metode sederhana dan 

klasik dalam editing film yaitu parallel editing yang tampak pada film Dunkirk 

mempunyai peran besar dalam membentuk ketegangan apabila digunakan secara 

tepat. Secara lebih dalam, penelitian ini  melihat bagaimana pola parallel editing 

yang diterapkan, hingga korelasinya terhadap ketegangan yang ditimbulkan di film 

Dunkirk.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pola penerapan parallel editing pada film Dunkirk? 

2. Bagaimana penerapan parallel editing pada film Dunkirk dapat membangun 

ketegangan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan bagaimana pola penerapan parallel 

editing pada film Dunkirk. 

2. Mendeskripsikan bagaimana penerapan parallel editing pada film Dunkirk 

dapat membangun ketegangan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat yang diharapkan dapat diwujudkan melalui 

penelitian ini, yaitu: 

1. Secara akademis 

Memberikan gambaran dalam pengembangan keilmuan serta menambah 

wawasan mengenai penerapan editing khususnya parallel editing dalam 

membangun ketegangan pada sebuah film. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi baca bagi para 

sineas dalam membangun suasana tegang (suspense) pada film yang mereka 

buat dengan memanfaatkan metode parallel editing serta sebagai referensi 

bahan kajian bagi mahasiswa atau kalangan akademisi yang tertarik untuk 

membuat penelitian atau menganalisis topik serupa. 

 

E. Tinjauan Pustaka  

Penelitian ini menggunakan penelitian terdahulu sebagai tolak ukur dan acuan 

untuk meneliti. Penelitian terdahulu memudahkan penulis dalam menentukan 
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langkah yang sistematis untuk penyusunan penelitian dari segi teori maupun 

konsep. Selain itu, studi pustaka merupakan salah satu usaha untuk menentukan 

posisi penelitian, dengan menunjukkan perspektif yang berbeda dengan penelitian 

sebelumnya dan mampu menunjukkan orisinalitas. Berikut ini adalah beberapa 

penelitian terdahulu yang menjadi bahan referensi dalam menunjang penulis untuk 

melakukan penelitian: 

Penelitian pertama berjudul Crosscutting dalam Adegan Sebab-Akibat Sebagai 

Pembangun Unsur Dramatik pada Film BANGKIT! Karena Menyerah Bukan 

Pilihan yang ditulis oleh Alfi Aulia Abdu. Penelitian tersebut berbentuk skripsi 

yang diterbitkan oleh Institut Seni Indonesia Surakarta pada tahun 2018. Penelitian 

tersebut menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian tersebut 

ialah di sepanjang film yang memiliki 119 scene, 63 scene menggunakan 

crosscutting dengan tujuan untuk menyampaikan unsur dramatik, yang terdiri dari 

konflik, suspense, curiosity, dan surprise. Crosscutting mampu menghadirkan 

keseluruhan unsur dramatik, namun terdapat satu unsur dramatik yang dominan, 

yakni suspense. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

menganalisis penggunaan parallel editing (crosscutting) dan pengaruhnya pada 

sebuah film. Perbedaannya adalah penelitian tersebut berfokus pada hubungan 

sebab akibat dan peningkatan unsur dramatik menggunakan teknik crosscutting, 

sedangkan penelitian ini hanya berfokus pada satu unsur dramatik yaitu ketegangan 

atau suspense yang dibangun menggunakan parallel editing (crosscutting). 

Penelitian kedua berjudul Teknik Cross Cutting pada Film Drama Komedi Cek 

Toko Sebelah yang ditulis oleh Yulian Ahmad Firdaus. Penelitian tersebut 

berbentuk skripsi yang diterbitkan oleh Institut Seni Indonesia Surakarta pada tahun 

2018. Skripsi tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Hasil 

dari penelitian tersebut ialah crosscutting yang diterapkan pada film Cek Toko 

Sebelah menciptakan ketegangan dalam alur cerita serta untuk membangun klimaks 

dalam sebuah adegan dan juga untuk menunjukkan hubungan antar shot awal yang 

berbeda. Teknik crosscutting dapat memberikan dramatisasi pada adegan drama 

yang terjadi. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

menganalisis penggunaan metode parallel editing (crosscut) dan pengaruhnya pada 
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sebuah film. Perbedaannya adalah penelitian tersebut berfokus pada analisis peran 

teknik crosscutting dalam upaya mendukung unsur-unsur  dramatik, sedangkan 

penelitian ini akan berfokus pada peran metode parallel editing (crosscutting) 

dalam membangun ketegangan pada sebuah film. 

Penelitian ketiga berjudul Analisis Disparitas Pengetahuan dalam Plot Film 

The Silence of The Lambs yang ditulis oleh Agustinus Dwi Nugroho. Penelitian 

tersebut berbentuk tesis dan diterbitkan oleh Pascasarjana Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta pada tahun 2017. Penelitian tersebut menggunakan metode 

pengkodean deskriptif, interpretif dan pengkodean pola. Fokus pada penelitian 

tersebut ialah mencari tahu bagaimana disparitas pengetahuan dibangun dalam plot 

film The Silence of The Lambs. Hasil dari penelitian tersebut adalah ditemukan 

bahwa pola disparitas pengetahuan yang ada memiliki pola kombinasi antar unsur 

yaitu tegangan, misteri dan kejutan. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah mencari tahu tentang disparitas pengetahuan dalam 

menghasilkan unsur dramatik yang salah satunya adalah ketegangan. Perbedaannya 

adalah penelitian tersebut menganalisis melalui plot yang dihubungkan dengan 

disparitas pengetahuan serta membahas kejutan, tegangan dan misteri, sedangkan 

penelitian ini menganalisis melalui metode editing berupa parallel editing dan 

hanya berfokus pada ketegangan yang dihasilkan. 

  

F. Metode Penelitian 

Pujileksono (2015, 3) menjelaskan bahwa metode penelitian ialah prosedur 

atau cara dalam melakukan penelitian untuk menjawab tujuan penelitian. Tujuan 

penelitian dapat meliputi penemuan, pembuktian, dan pengembangan ilmu 

pengetahuan. Dalam metode penelitian ini mengandung uraian teknik pengambilan 

data, analisis data dan skema penelitian. 

1. Teknik Pengambilan Data 

Pengumpulan atau pengambilan data pada penelitian ini berguna dalam 

proses pembedahan permasalahan sehingga mampu memberikan jawaban dan 

tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan tiga metode pengumpulan data 
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yang memudahkan dalam memperoleh data yang diinginkan, berikut adalah 

metode yang digunakan: 

a. Studi Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian, hal yang dilakukan pertama kali adalah  

mencari informasi dan data-data terkait topik dan objek yang akan diteliti. 

Data-data yang diperoleh terdiri dari dua macam yaitu data primer dan data 

sekunder. 

1) Data Primer 

Data utama atau data primer pada penelitian ini diperoleh dari menonton 

langsung film Dunkirk di bioskop CGV J-walk Yogyakarta pada waktu 

pemutarannya. Selain itu, data juga diperoleh dari layanan streaming 

berbayar yaitu Netflix yang dapat diputar berulang-ulang guna proses 

pengamatan dan penelitian. Berdasarkan data primer tersebut, data 

diperoleh secara langsung dan legal sehingga terbentuk penelitian yang 

berlandaskan fakta dan terhindar dari resiko data yang salah. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini menggunakan studi pustaka berupa 

buku yang berisi teori yang berkaitan dengan penelitian. Teori tersebut 

menjadi salah satu data yang membantu dalam proses pengumpulan data 

dalam penelitian. Data sekunder lain yang digunakan yakni informasi 

film yang diperoleh dari internet. Informasi tersebut diantarannya 

sinopsis, ulasan, prestasi, biodata sutradara, wawancara dan lain-lain 

terkait film Dunkirk . Fungsi lain dari data sekunder digunakan sebagai 

data penguat untuk membantu dalam mendeskripsikan pemecahan 

masalah dari penelitian yang akan dilakukan. 

 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan mengoleksi dan 

menyimpan objek penelitian yang akan diteliti agar bisa diamati secara cermat 

dan berulang-ulang. Selanjutnya, penulis mentranskripsi data tersebut. Teknik 
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lanjutan yang digunakan adalah teknik catat yaitu mencatat hasil penjaringan 

data yang telah diamati untuk kemudian diteliti menggunakan teori yang ada. 

c. Observasi atau pengamatan  

Menurut Sutopo (2006, 75), observasi dapat dilakukan oleh pengumpul data 

dengan mengambil peran atau tak berperan. Penjelasan mengenai observasi tak 

berperan sendiri yaitu peneliti sama sekali kehadiranya dalam observasi tidak 

diketahui oleh subjek atau objek yang diamati. Pada penelitian ini 

menggunakan observasi tidak berperan. Posisi peneliti dalam hal ini tidak 

mempengaruhi atau mengubah objek penelitian yaitu film Dunkirk, 

dikarenakan observasi dilakukan setelah film tersebut telah selesai dalam 

proses produksi dan distribusi.  

2. Analisis Data 

Data yang didapat dari media film dan literatur secara keseluruhan dapat 

ditinjau dan dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif, diadaptasi dari 

Miles dan Huberman, yaitu proses analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan 

yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi (Prastowo 2011, 241). 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data dalam penelitian ini berarti memilih data berupa scene-

scene yang memiliki indikator parallel editing dan ketegangan. Pentingnya 

reduksi data pada penelitian ini mempermudah dalam menguraikan data 

hasil penelitian yang telah terkumpul sehingga mampu mencapai tujuan dari 

penelitian. 

b. Sajian Data 

Pada sajian data menampilkan data yang telah mengalami proses reduksi. 

Sajian data tersebut mampu menguraikan sebuah pola parallel editing dan 

hubungannya dengan ketegangan. Data tersebut disajikan dengan cara 

menampilkan tabel yang berisi capture gambar yang menunjukkan 

perpindahan shot, timecode (durasi video dari awal hingga akhir frame) 
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untuk memudahkan dalam menunjukkan letak dari parallel editing, 

deskripsi mengenai adegan dan indikator parallel editing berupa lokasi dan 

waktu kejadian. 

c. Simpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan setelah selesai meyajikan data dan 

mendeksripsikan parallel editing yang berhubungan dengan ketegangan. 

Simpulan diperoleh dengan membuat pernyataan akhir dari hasil penelitian, 

dengan melihat bagaimana pola dan peran parallel editing dalam 

membangun ketegangan dalam film. 

Penelitian ini menggunakan paradigma pos-positivistik dengan ciri utama yaitu 

menganggap bahwa penelitian tidak dapat dipisahkan dengan nilai-nilai pribadi 

peneliti sendiri. Peneliti perlu memasukkan nilai-nilai sebagai pendapatnya sendiri 

dalam menilai realita yang diteliti. Dengan hal itu maka peneliti dapat memandang 

suatu realita secara kritis. 

Secara garis besar metode penelitian pada penelitian ini menggunakan 

kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif ialah pendekatan yang di dalam usulan 

penelitian, proses, hipotesis, turun ke lapangan, analisis data dan kesimpulan data 

sampai penulisannya mempergunakan aspek-aspek kecenderungan, non 

perhitungan numerik, situasional deskriptif, interview mendalam, analisis isi, bola 

salju dan story. Pendekatan kualitatif dipergunakan untuk menemukan atau 

mengembangkan teori yang sudah ada. Pendekatan kualitatif berusaha menjelaskan 

realitas dengan menggunakan penjelasan deskriptif dalam bentuk kalimat. Jika 

pendekatan kualitatif, keterukurannya sangat subjektif dan bisa diperdebatkan 

(Pujileksono 2015, 35). 

Pemilihan pendekatan secara kualitatif deskriptif sesuai dengan kajian 

mengenai parallel editing dan ketegangan pada film Dunkirk. Hal tersebut karena 

metode pendekatan ini dapat menganalisis data secara mendalam, mengikuti dan 

memahami alur cerita secara kronologis. Pendekatan deskriptif dilakukan dengan 

cara mendeskripsikan informasi, menjabarkan hasil analisis ke dalam data berupa 

gambar, tabel maupun kalimat deskriptif secara rinci, lengkap dan mendalam. 
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3. Skema Penelitian 

Analisis dilakukan sesuai dengan urutan skema yang telah dibuat. Alur 

berpikir yang sistematis dapat memudahkan dalam membuat simpulan yang 

relevan dengan data dan hasil penelitian. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Skema Penelitian 

Mengamati Film Dunkirk 

Kesimpulan 

Indikator Parallel Editing: 

-Tempat / Lokasi 

-Waktu 

-Keterkaitan antar 

Peristiwa 

 

Mengidentifikasi Ketegangan 

(Elizabeth Lutters, Edward Branigan) 

Mengidentifikasi Parallel Editing 

(Bordwell & Thompson) 

 

Indikator Ketegangan: 

-Tujuan, Hambatan dan 

Resiko Karakter 

-Disparitas Pengetahuan 

 

Membuat Segmentasi Plot Film Dunkirk 


